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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mangetahui apakah ada
pengaruh soft skill, pengalaman magang, dan motivasi
kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa Program Studi
Manajemen kelas A angkatan 2021 Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 345
responden. Teknik yang digunakan vyaitu purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78
responden. Teknik pengambilan data dengan cara
menyebarkan kuesioner. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji hipotesis-bootstrapping
pada aplikasi SmartPls. Subjek penelitian yaitu Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa : (1) Soft Skill memegang pengaruh
positif serta signifikan atas kesiapan kerja dimana Soft Skill
memegang nilai t statistik angka kisaran 5,534 (>1,96)
serta dapat dibuktikan dengan nilai p value yakni 0,000. (2)
) Pengalaman Magang memegang pengaruh positif serta
signifikan atas kesiapan kerja dimana Pengalaman Magang
memegang nilai p value yakni 0,000. Disebabkan standar
tingkat p value yakni < 0,05 (0,000 < 0,05) serta sesuai
dengan nilai t hitung yakni 4,572 serta nilai t tabel yakni
1,96. (3) Motivasi Kerja memegang pengaruh positif serta
signifikan atas kesiapan kerja dimana Motivasi Kerja
memegang nilai p value yakni 0,148. Disebabkan standar
tingkat p value yakni > 0,05 (0,148 > 0,05) serta sesuai
dengan nilai t hitung yakni 1,448 serta nilai t tabel yakni
1,96.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memegang peran penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang siap menghadapi dunia kerja. Sebagai
jenjang pendidikan yang tertinggi, perguruan tinggi bertanggung jawab untuk
melestarikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, serta seni (Syahri, 2019). Dalam konteks ini, perguruan tinggi
diharapkan dapat mendukung tujuan pendidikan nasional sesuai dengan
amanat Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Tujuan utamanya adalah menghasilkan lulusan yang menguasai cabang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dapat berkontribusi pada kepentingan nasional
dan meningkatkan daya saing bangsa. Untuk memenuhi tuntutan tersebut,
perguruan tinggi perlu menyiapkan berbagai program pendidikan yang dapat
mempersiapkan lulusannya agar siap bersaing secara efektif di pasar kerja yang
semakin kompetitif (Mayhesya dkk, 2024).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat ada 7.465.599 pengangguran di
Indonesia per Agustus 2024. 11,28% di antaranya, atau 842.378 orang,
merupakan ‘sarjana pengangguran’, yaitu lulusan D4, S1, S2, dan S3. Kondisi ini
mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara keterampilan lulusan dan
kebutuhan pasar kerja, yang mengakibatkan sulitnya penyerapan tenaga kerja.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas lulusan perguruan tinggi harus menjadi
prioritas, dengan fokus pada pengembangan kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan industri. Perguruan tinggi perlu memperhatikan kesiapan kerja
mahasiswa agar dapat bersaing secara efektif di pasar tenaga kerja yang semakin
kompetitif dan dinamis.

Kesiapan kerja mahasiswa mencakup kemampuan untuk memenuhi
tuntutan dunia profesional yang semakin kompleks. Untuk mempersiapkan diri
menghadapi dinamika tersebut, mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai
keterampilan teknis yang relevan dengan bidangnya tetapi juga
mengembangkan aspek penting lainnya. Hal ini meliputi kemampuan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, fleksibilitas dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan, serta keterampilan komunikasi yang baik
untuk bekerja sama secara efektif. Selain itu, memiliki pandangan diri yang
positif dan rasa percaya diri juga sangat penting karena membantu mahasiswa
dalam menghadapi berbagai tantangan dan beradaptasi di lingkungan kerja
dengan lebih baik (Brady, 2010) . Mahasiswa dengan kemampuan ini dapat
langsung berkontribusi di tempat kerja tanpa memerlukan waktu penyesuaian
yang lama. Dikarenakan sudah menguasai kompetensi sesuai bidang studi dan
memiliki keterampilan tambahan untuk bersaing di dunia kerja yang semakin
kompetitif (Ambarwati dkk, 2020).
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Kesiapan kerja mahasiswa mencakup kemampuan untuk memenuhi
tuntutan dunia profesional yang semakin kompleks. Untuk mempersiapkan diri
menghadapi dinamika tersebut, mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai
keterampilan teknis yang relevan dengan bidangnya tetapi juga
mengembangkan aspek penting lainnya. Hal ini meliputi kemampuan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, fleksibilitas dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan, serta keterampilan komunikasi yang baik
untuk bekerja sama secara efektif. Selain itu, memiliki pandangan diri yang
positif dan rasa percaya diri juga sangat penting karena membantu mahasiswa
dalam menghadapi berbagai tantangan dan beradaptasi di lingkungan kerja
dengan lebih baik (Brady, 2010) . Mahasiswa dengan kemampuan ini dapat
langsung berkontribusi di tempat kerja tanpa memerlukan waktu penyesuaian
yang lama. Dikarenakan sudah menguasai kompetensi sesuai bidang studi dan
memiliki keterampilan tambahan untuk bersaing di dunia kerja yang semakin
kompetitif (Ambarwati dkk, 2020).

TINJAUAN TEORITIS
Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja adalah kondisi yang mencakup kemampuan individu
untuk memenubhi tugas-tugas kerja secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan (Mustari, 2021). Kemudian kesiapan kerja merupakan suatu keahlian
individu dalam menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan ketentuan tanpa
merasa kesulitan dan memiliki hasil kerja yang maksimal sesuai dengan target
yang telah ditargetkan (Riyanti, 2021).

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja
mahasiswa tidak hanya terbatas pada kemampuan teknis yang relevan dengan
pekerjaan, tetapi juga melibatkan aspek tanggung jawab, fleksibilitas, serta 15
kompetensi komunikasi yang baik. Kesiapan ini merupakan cerminan dari
kemampuan adaptasi mahasiswa dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang
dinamis serta evaluasi diri terhadap peran yang dijalankan. Dengan kata lain,
kesiapan kerja adalah hasil dari kombinasi keterampilan, sikap profesional, serta
pandangan diri yang kuat, yang bersama-sama membentuk kesiapan mahasiswa
untuk memasuki dunia kerja secara efektif dan kompetitif.

Soft Skill

Soft skill merupakan keahlian yang mempengaruhi karier, interaksi
profesional, dan pribadi seseorang (Vyas, 2021). Soft skill sebagai ilmu yang ada
dalam diri individu yang sifatnya personal (Holford, 2019), soft skill sulit diukur
karena sifatnya yang subjektif dan tidak terlihat (Byrne, 2020). Berdasarkan
definisi 20 ini, soft skill mencakup kompetensi yang memengaruhi keberhasilan

197



dalam pekerjaan dan hubungan sosial, dengan karakteristik yang sulit
dikuantifikasi. Dalam konteks kesiapan kerja, beberapa indikator soft skill yang
penting untuk calon pekerja meliputi kemampuan komunikasi, kecerdasan
emosional, pemecahan masalah, etika kerja, dan kepemimpinan (Irawati dkk,
2020). Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa soft skill merupakan serangkaian kompetensi yang
berpengaruh besar terhadap kesiapan kerja individu.

Pengalaman Magang

Pengalaman magang ialah suatu pengalaman kegiatan belajar mahasiswa
di luar kelas yang langsung dilatih oleh ahlinya untuk bisa terjun ke dunia nyata
yaitu dunia kerja dengan menguasai kompetensi tertentu. Pengalaman magang
membuka pemahaman terkait beberapa aspek profesional dari lingkungan kerja
(Muliasari, 2023).

Pengalaman magang dapat digambarkan sebagai proses pembelajaran
praktis yang terdiri dari empat komponen utama: pengetahuan kerja,
keterampilan kerja, kemampuan beradaptasi, sikap kerja, dan pembentukan
sikap (Wahyuni, 2023). Magang dapat didefinisikan sebagai periode
pembelajaran yang direncanakan untuk mempelajari pekerjaan tertentu dengan
bimbingan mentor profesional atau sebagai kerja praktik untuk menguasai
keahlian tertentu (Azwar, 2021).

Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah keinginan yang terdapat pada individu yang
merangsang untuk melakukan tindakan. Motivasi kerja merupakan suatu
keinginan dan dorongan yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan
memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja baik yang
berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya. Motivasi yang ada pada
diri mahasiswa akan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuannya.

Tujuan dari mahasiswa setelah lulus tidak lain yaitu untuk masuk ke dunia kerja
(Ari Wibowo, 2021) .

Kemampuan mahasiswa untuk mencapai tujuan dipengaruhi oleh
motivasi intrinsik yaitu terdiri dari keinginan dan minat, harapan dan cita-cita,
desakan dan dorongan lingkungan, dan kebutuhan fisiologis (Uno, 2020, p. 9).
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Kerangka Konseptual
Kerangka ini akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-
variabel penelitian, yaitu variabel bebas Soft Skill (X1), Pengalaman Magang
(X2), dan Motivasi Kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu Kesiapan Kerja (Y).

//_‘;,-,r’: Skl (X1} \

{Irawati dick, 2020)
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptoal beserta Indikator Variabel

METODOLOGI

Desain penelitian adalah rancangan keseluruhan proses yang diperlukan
untuk perencanaan dan pelaksanaan (Jumantara et al, 2021). Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
menggunakan data berupa angka dan menerapkan analisis statistik. Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif menekankan pada analisis data numerik (angka)

kemudian dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai (Sugiyono,
2020).
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Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Kelas A program studi
manajemen Angkatan 2021 di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya sebanyak
345 orang.

Penelitian ini akan menggunakan alat statistik Partial Least Square (PLS)
atau SmartPLS versi 4 yang akan menguji outer model dan inner model untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian tahap ini diawali dengan melangsungkan analisis penelitian
model, pula dikenal selaku wuji indikator (outer model). Analisis ini
dilangsungkan guna mengkaji kalau ukuran (measurement) yang dipakai layak
guna sebuah pengkajian, maupun dengan kata lain kalau setiap indikator
berkorelasi dengan variabel latennya (Ghozali, 2016).

Uji ini yakni empat tahap: convergent validity, discriminant validity,
composite reliability, serta average extracted variance. Program Smart PLS 4.0
digunakan untuk mengukur model ini. Hasil outer model melalui Smart PLS 4.0
ditunjukkan dalam gambar berikut:

Gambar Outer Model Run

Dari gambar diatas bisa ditegaskan bahwa hubungan Soft Skill,
Pengalaman Magang dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja mempunyai
nilai t-statistic. Dari nilai outer modelnya dimana nilai pada Soft Skill,
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Pengalaman Magang dan Motivasi Kerja hubungan atas indikator serta variabel

latennya disebut dengan loading faktor dengan keriteria nilai loading faktor

yakni jika nilai loading faktor di atas 0,7 maka dapat disimpulkan indikator-
indikator tersebut sudah memiliki nilai konvergen yang baik.

Selanjutnya adalah uji reliability yang diukur dengan Composite Reliability.
Diuji untuk memastikan tingkat konsistensinya baik. Pada tahap ini menegaskan
konsistensi serta ketepatan instrumen suatu variabel. Indikator ditegaskan telah
meraih syarat composite reliability jika memegang nilai > 0,7 (Ghozali, 2016).
Berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator dari konstruk
atau variabel dalam penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas yang ditunjukkan
pada tabel dibawah ini :

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Vari Composite reliabdiity rﬁ'i‘!IF ”.I"'.-‘Iw Stan :.Fur _
ariabel o &) reliability f_fmllpnl.\{!'r Kesimpulan
- {rhe_c) Relinbility
X1 0964 0.963 0.7 Reliabel
X2 0.966 0.97 0.7 Reliabel
X3 0964 0.968 0.7 Reliabel
X4 0.963 0.967 0.7 Reliabel

Sumber : Hasil uji Smartpls 2025

Tahapan berikutnya adalah pengujian inner model untuk menjawab
hipotesis dalam penelitian ini. Hasil outer model ditunjukkan pada tabel
dibawah ini :

Tabel Hasil Uji Path Coefficients (Uji Hipotesis)

Original | Sample | Standard

sample mean | deviation T statistics P

(|OSSTDEV|) values

{0) M) | (STDEV)
A1->Y 0.544 | 0.548 0.098 5.534 0
[TEY 0.302 | 0.303 0.066 4.572 0
TEY 0.151| 0.148 0.104 1.448 | 0.148

Sumber: Data dari SmartPLS 4.0, diolah oleh penulis, 20235

Berikut merupakan hasil uji hipotesisi dalam penelitian ini :

1. Sesuai tabel diatas dinyatakan kuat bahwa Soft Skill memiliki nilai t statistik
angka kisaran 5,534 (>1,96) serta dapat dibuktikan dengan nilai p value yakni
0,000. Disebabkan standar tingkat p value yakni < 0,05). Nilai original sample
yakni 0,544 yang maknanya memegang berpengaruh positif. Sehingga
dinyatakan kuat bahwa Soft Skill memegang berpengaruh yang signifikan
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terhadap kesiapan kerja. Maknanya hipotesis pertama (H1) menegaskan Soft
Skill berpengaruh positif serta signifikan terhadap Kesiapan Kerja. 65

2. Sesuai tabel diatas dinyatakan dengan jelas bahwa Pengalaman Magang
memegang nilai p value yakni 0,000. Disebabkan standar tingkat p value
yakni < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dinyatakan dengan jelas Pengalaman
Magang memegang pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja.
Menyesuaikan nilai t hitung yakni 4,572 serta nilai t tabel yakni 1,96. Sehingga
dinyatakan dengan jelas nilai t hitung 4,572 > 1,96 maknanya HO ditolak Ha
diterima. Disimpulkan hipotesis kedua (H2) Pengalaman Magang
berberpengaruh terhadap Kesiapan Kerja.

3. Sesuai tabel diatas dinyatakan dengan jelas bahwa Motivasi Kerja memegang
nilai p value yakni 0,148. Disebabkan standar tingkat p value yakni > 0,05
(0,148 > 0,05) maka dinyatakan dengan jelas Motivasi Kerja tidak memegang
pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Menyesuaikan nilai t
hitung yakni 1,448 serta nilai t tabel yakni 1,96. Sehingga dinyatakan dengan
jelas nilai t hitung 1,448 < 1,96 maknanya HO diterima Ha ditolak.
Disimpulkan hipotesis ketiga (H3) Motivasi Kerja tidak berpengaruh
terhadap Kesiapan Kerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil uji dan analisis data, diperoleh nilai t-hitung sebesar
5.534, yang lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 1.96, dengan nilai signifikan
sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Soft
Skill memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa.

Berdasarkan hasil dari olah data dari responden, Indikator dominan
dalam variabel Soft Skill adalah kemampuan komunikasi, yang memiliki nilai
loading faktor tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang
baik cenderung lebih siap menghadapi dunia kerja. Dengan komunikasi yang
baik, mahasiswa juga lebih mampu beradaptasi di lingkungan kerja yang
dinamis, terutama dalam bekerja sama dengan tim dan menyelesaikan konflik.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Khairudin, 2023), yang menekankan
bahwa soft skill memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Universitas Bandar Lampung. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan 67 komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah yang baik
lebih siap menghadapi dunia kerja. Kemampuan ini memungkinkan mereka
beradaptasi dengan lingkungan kerja dan memenuhi kebutuhan industri. Oleh
karena itu, pengembangan soft skill melalui kegiatan organisasi, seminar, dan
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program magang menjadi langkah penting dalam meningkatkan kesiapan kerja
lulusan.

Pengaruh Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja

Hasil analisis data menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4.572, yang lebih
besar daripada nilai t-tabel sebesar 1.96, dengan nilai signifikan sebesar 0.000
(lebih kecil dari 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Pengalaman
Magang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Berdasarkan hasil dari olah data dari responden, Indikator dominan
dalam variabel Pengalaman Magang adalah pengetahuan kerja, yang memiliki
nilai loading factor tertinggi. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik
tentang prosedur kerja menunjukkan kesiapan yang lebih baik untuk memasuki
dunia kerja.

Hasil ini didukung oleh penelitian (Yuliana, 2023), yang menemukan
bahwa pengalaman magang memberikan pengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Dalam
penelitiannya, mahasiswa yang mendapatkan pengalaman magang
menunjukkan tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi karena telah memperoleh
pengalaman praktis di dunia kerja nyata. Pengalaman magang membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan teknis, pemahaman akan budaya
kerja, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan profesional.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil analisis, nilai t-hitung untuk variabel Motivasi Kerja
adalah 1.448, yang lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.96, dengan nilai
signifikan sebesar 0.148 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa.

Berdasarkan hasil dari olah data dari responden, Indikator dominan
dalam variabel Motivasi Kerja adalah keinginan dan minat, yang memiliki nilai
loading factor tertinggi. Meskipun hasil analisis menunjukkan pengaruh yang
tidak signifikan, keinginan dan minat tetap menjadi faktor penting dalam
membangun kesiapan kerja mahasiswa. Mahasiswa dengan minat yang kuat
terhadap pekerjaan tertentu lebih terdorong untuk mempersiapkan diri secara
optimal.

Penelitian ini konsisten dengan temuan (Rindy Wahyu Arista, 2017), yang
menemukan bahwa motivasi kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta. Meskipun tingkat motivasi kerja siswa
tergolong sangat tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ini tidak
secara langsung menentukan kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang lebih berperan
dalam mempersiapkan siswa SMK untuk menghadapi dunia kerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian data penelitian yang dengan

metode Partial Least Square menggunakan software SmartPLS 4.0, maka

diperoleh hasil penelitian :

1. Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan
mahasiswa dalam menguasai soft skill, terutama dalam aspek komunikasi,
semakin tinggi kesiapan kerja mereka. Kemampuan komunikasi yang baik
memungkinkan mahasiswa untuk menyampaikan ide secara efektif,
memahami instruksi dengan jelas, serta menjalin hubungan kerja yang
produktif. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki soft skill yang kuat
lebih siap menghadapi dunia kerja dan lebih mudah beradaptasi dalam
lingkungan profesional.

2. Pengalaman Magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki pengalaman magang lebih siap memasuki dunia kerja karena telah
mendapatkan pemahaman tentang lingkungan kerja, tugas-tugas profesional,
serta keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia industri. Pengalaman
magang memberikan wawasan langsung mengenai etika kerja, penyelesaian
masalah, dan adaptasi terhadap sistem kerja yang berlaku, sehingga semakin
banyak pengalaman magang yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi
kesiapan kerja mereka.

3. Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Meskipun mahasiswa memiliki motivasi kerja yang tinggi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi saja tidak cukup untuk
meningkatkan kesiapan kerja tanpa didukung oleh soft skill dan pengalaman
praktis yang memadai. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi tetapi
kurang memiliki pengalaman dan keterampilan yang relevan akan mengalami
kesulitan dalam beradaptasi di dunia kerja. Oleh karena itu, motivasi kerja
perlu diimbangi dengan pengembangan keterampilan dan pengalaman
praktis agar dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
kesiapan kerja.
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